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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan analisis 

data pada bab terdahulu tentang pelaksanaan layanan informasi bidang 

bimbinga karir dalam pengambilan keputusan karir siswa  di SMAN 12 

Pekanbaru, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil peniliti melakukan observasi bahwa, pelaksanaan layanan informasi 

bidang bimbingan karir dalam pengambilan keputusan karir siswa 

dilakukan oleh guru BK sudah melaksanakan seluruh tahap-tahap 

pelaksanaan layanan informasi bidang bimbingan karir. Namun, peneliti 

menemukan guru BK beberapa guru BK masih belum maksimal dalam 

melakukan tahap-tahap pelaksanaan layanan informasi bidang bimbingan 

karir. Seperti, tidak membuat RPL sebelum memberikan layanan, tidak 

menggunakan media dalam memberi materi, dan guru BK tidak 

memmbuat laporan hasil pelaksanaan layanan informasi bidang bimbingan 

karir dalam pengambilan keputusan karir. 

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan layanan 

informasi bidang bimbingan karir dalam pengambilan keputusan karir 

siswa adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

1) Latar belakang guru BK dari 5 orang, terdapat 1 guru BK yang 

berlatang belakang non S1 BK. Guru BK juga bergabung dengan 
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organisasi profesi atau MGBK di Pekanbaru guna mendapatkan 

informasi-informasi terbaru tentang bimbingan konseling. 

2) Sarana dan prasarana yang ada memudahkan guru BK dalam 

menjalankan tugasnya dalam memenuhi kebutuhan siswa yaitu 

seperti laptop, buku panduan. 

3) Guru BK menjalin kerja sama yang baik dengan pihak sekolah 

maupun diluar sekolah. 

b. Faktor Penghambat 

 Waktu yang tersedia untuk pelaksanaan layanan informasi masih 

belum cukup.Guru BK diberikan waktu hanya 1 jam pelajaran. 

Kurangnya waktu yang didapatkan guru BK menjadi penghambat 

untuk melaksanakan layanan informasi dan siswa juga tidak 

mendapatkan layanan BK dengan baik.. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui pelaksanaan layanan 

informasi bidang bimbingan karir dalam pengambilan keputusan karir siswa di 

SMAN 12 Pekanbaru. Maka penulis memberikan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru bimbingan konseling dikiranya dapat lebih meningkatkan 

kualitas dan kreatifitas dalam pelaksanaan layanan informasi bidang 

bimbingan karir dalam pengambilan keputusan karir siswa agar siswa 

mampu menjadi optimis dalam menghadapi persoalan karir yang ia hadapi 
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dan memahami potensi, minat dan bakat yang ada dalam dirinya sehingga 

siswa dapat memutuskan karirnya sesuai bakat dan minatnya. 

2. Kepada pihak sekolah kiranya dapat mendukung setiap pelaksanaan 

layanan bimbingan informasi bidang bimbingan karir yang dilaksanakan 

oleh guru bimbingan konseling baik dari segi sarana, prasarana dan 

penyediaan waktu yang cukup agar pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling dapat terlaksana lebih baik lagi. 

3. Untuk Peneliti selanjutnya Penelitian ini hanya meneliti satu sekolah 

berkenaan dengan pelaksanaan layanan informasi bidang bimbingan karir 

dalam pengambilan keputusan karir siswadi SMAN 12 Pekanbaru. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meneliti 

pelaksanaan layanan bimbingan informasi bidang bimbingan karir.  

Demikianlah penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam bentuk 

skripsi.Besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan sumbangan 

kepada berbagai pihak yang terkait, yakni sebagai pengembangan ilmu 

bimbingan konseling khususnya. Saran, arahan, teguran sangat peneliti 

harapkan untuk menyempurnakan penelitian yang sama pada masa yang akan 

datang. Terimakasih 

 


